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ABSTRACT 

The process of making skin crackers is a job that requires the operator to move repeatedly for a long time. 

Repetitive work for a long time can cause a JSI (Job Strain Index) to occur. Ergonomic work facilities and 

equipment are very important in this activity, to minimize risks. UD Sari Jangek is a business that is engaged 

in the manufacture of skin crackers. In the production process, the role of humans is very important because 

the work is done manually. This results in complaints in several parts of the operator's body. Based on the 

results of the NBM (Nordic Body Map) questionnaire. There is the biggest complaint of skin cracker cutting 

operators with a NBM risk level score of 83 for operators 1 and 86 for operators 2.To ascertain whether the 

operator actually has a complaint and a design must be carried out, a JSI (Job Strain Index) calculation is 

carried out with a score of 10.12. for operator 1 and 15,18 for operator 2. Therefore, the design of a skin 

cracker cutting tool using anthropometric data is carried out. 
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PENDAHULUAN  

UD Sari Jangek merupakan industri yang bergerak 

bidang pembuatan makanan yaitu pembuatan kerupuk 

kulit (kerupuk jangek).Dalam proses produksi 

pembuatan kerupuk kulit, peranan manusia sangatlah 

penting dan sangat dominan karena pekerjaan 

dilakukan secara manual (tenaga manusia) dan belum 

menggunakan mesin. Pekerjaan yang dilakukan 

secara manual oleh manusia dapat mengakibatkan 

terjadinya kecelakaan kerja atau gangguan kesehatan 

kerja, apalagi jika peralatan dan fasilitas kerja yang 

digunakan belum ergonomis yang akan 

mengakibatkan resiko muskuloskeletal. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di UD Sari Jangek, untuk 

melengkapi data penelitian maka dikumpulkan 

beberapa data seperti data identifikasi keluhan fisik 

NBM,data Job Strain Index, data umum operator 

seperti (jenis kelamin,berat badan dan lama bekerja), 

data denyut nadi saat istirahat, data denyut nadi saat 

bekerja, data denyut nadi sebelum bekerja, data 

durasi usaha, data usaha yang dilakukan operator 

dalam 20 buah kulit sapi menjadi potongan kecil, 

data dokumentasi posisi tangan data durasi pekerja 

setiap hari, data antropmetri indonesia. Setelah 

mengumpulkan semua data, maka proses 

penyelesaian masalah yang diamati dalam proses 

penelitian dapat dilakukan perancangan dengan 

menggunakan metode antropometry, dimana 

tahapan antropometry melewati 8 tahapan yaitu 

penerapan tujuan rancangan, analisis fungsi 

rancangan, penentuan kriteria pemilihan alternatif, 

analisis kebutuhan perancangan, penerapan 

karakteristik rancangan, penetuan dimensi 

perancangan kerja pada stasiun kerja pemotongan, 

penentuan alternatif dan penetuan material. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menghasilkan alat bantu yang sesuai dengan 

kebutuhan operator pemotongan kerupuk kulit maka 

digunakan metode Job strain Index alasan 

pengambilan metode ini karena dapat menevaluasi 

pekerja terhadap resiko ganguan muskuloskeleta 

dibagian DUE (Distal Upper Extermity) termasuk 

lengan, siku, pergelangan tangan dan tangan yaitu 

berfokus keluhan operator yang ada didalam 

penelitian ini khususnya dibagian pemotongan 

kerupuk kulit. Hasil perancangan yang didapatakan 

dari peneltian ini berdasarkan (i) Kenyamanan yaitu 

setelah dilakukan perancangan alat bantu pemotongan 

kerupuk kulit maka pengguna nyaman ketika 

melakukan pekerjaan karena bobot yang dimiliki alat 

tidak terlalu berat sehingga mempermudah 

memindahkan alat pemotongan. (ii) keamanan yaitu 

tidak membahayakan penggunanya dan alat itu 

sendiri, maka dirancang alat bantu Pemotongan 

kerupuk kulit memakai keamanan dengan membuat 

penutup dimata pisau potong kerupuk kulit. (iii) 

Desain Bentuk alat, bentuk alat bantu pemotongan 

kerupuk kulit seperti memiliki perlindungan pada 

mata pisau yang berfungsi sebagai perlindungan dari 
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mata pisau yang tajam. Alat pemotongan kerupuk 

kulit juga membantu untuk mengurangi resiko sakit 

dibeberapa anggota tubuh operator. (iv) ergonomis 

yaitu material yang digunakan mudah didapatkan dan 

memiliki kualitas yang bagus dan perawatannya alat 

bantu pemotongan kerupuk kulit tidak membutuhkan 

biaya perawatan yang besar. 
 

 
Gambar 1 Design Mesin Potong Kerupuk Kulit 

 

 
Gambar 2. Prototype Mesin Pemotongan Kerupuk Kulit 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

alat pemotongan kerupuk kulit dapat di simpulkan. (i) 

Proses produksi kerupuk Jangek masih tradisional 

yang berakibat terjadi keluhan pada beberapa operator 

dan keluhan terbesar ada diproses pemotongan kulit 

sapi. (ii) Metode NBM, dilakukan untuk mendapatkan 

keluhan operator, dapat disimpulkan bahwa skor yang 

didapatkan untuk operator pemotongan nilai tingkatan 

resiko NBM dengan skor 83 untuk operator 1 dan 86 

untuk operator 2, harus melakukan perbaikan sistem 

kerja. (iii) Metode Job Strain Index digunakan untuk 

mengevaluasi pekerjaan terhadap risiko gangguan 

muskuloskeletal dibagian DUE (Distal Upper 

Extremity) termasuk siku, lengan, pergelangan tangan 

dan tangan. (iv) Skor JSI mendapatkan nilai 10,12 

untuk operator 1 dan untuk operator 2 mendapatkan 

nilai 15,18. Sehingga, resiko yang didapat oleh 

operator berbahaya dan harus melakukan perbaikan 

secepatnya. (v) Perbaikan sistem kerja, operator 

mendapatkan nilai 47 yang berarti tingkat resiko 

rendah. (vi) Setelah melakukan perbaikan sistem 

kerja, maka didapatkan skor JSI dengan nilai 1,12 

untuk operator 1 dan 2. (vii) Alat pemotong kulit sapi 

ini sudah memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. 
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